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ABSTRAK 
 

Green economy menjadi paradigma baru untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Dimana adanya isu degragasi lingkungan, polusi, dan 
hilangnya keanekaragaman hayati dipandang sebagai konsekuensi pertumbuhan 
yang tidak dapat dihindari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Green Economy Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder dengan analisis regresi panel model Fixed Effect Model (FEM) pada 
negara Developing Eight (D-8) mulai dari kurun waktu 2013-2022. Penelitian ini 
berangkat dari teori Green Economy, teori environmental kuznets curve (EKC), 
teori pertumbuahan ekonomi (Keynesian, Al-Falah Dan Al-Farabi), teori 
perdagangan internasional Heckscher – Olin (H-O), ekspor, konsumsi energi 
terbarukan, emisi karbon (CO2), remitansi, dan pertumbuhan penduduk. Hasil 
penelitian menunjukkan secara simultan maupun parsial variabel Emisi CO2 dan 
Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan variabel konsumsi energi terbarukan, remitansi dan pertumbuhan 
penduduk secara simultan maupun parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Bagi negara Developing Eight (D-8) kedepan-nya 
diharapkan untuk menerapkan konsep green economy yang lebih mengarah pada 
pengurangan emis karbon dan penggunaan energi terbarukan untuk menunju 
pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Green Economy, Emis CO2, Energi Terbarukan, Ekspor, Remitansi, 
Pertumbuhan Penduduk 
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ABSTRAK 
 
Green economy is  a new paradigm to measure a country's economic growth. 

Where the issue of environmental degradation, pollution, and biodiversity loss is 
seen as an unavoidable consequence of growth. This study aims to analyze the 
influence of Green Economy on Economic Growth. This study used secondary data 
with regression analysis  of Fixed Effect Model  (FEM) panel models in Developing 
Eight (D-8)  countries starting from the period 2013-2022. This research departs 
from  the theory of  Green Economy theory, environmental kuznets curve  (EKC)  
theory, economic growth theory (Keynesian, Al-Falah and Al-Farabi), Heckscher-
Olin (H-O)  international trade theory, exports, renewable energy consumption, 
carbon emissions (CO2), remittances, and population growth. The results showed 
simultaneously or partially the variables of CO2 emissions and  exports had a 
positive and significant effect on economic growth. While the variable consumption 
of renewable energy, remittances and population growth simultaneously or partially 
does not have a significant effect on economic growth. For Developing Eight (D-8)  
countries in the future, it is expected to apply the concept  of green economy which 
is more directed at reducing carbon emissions and the use of renewable energy to 
lead to environmentally friendly and sustainable economic growth.  
 
Keywords: Green Economy, CO2 Emis, Renewable Energy, Exports, Remittances, 
Population Growth 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Degragasi lingkungan, polusi, dan hilangnya keanekaragaman 

hayati biasanya dipandang sebagai konsekuensi pertumbuhan yang tidak 

dapat dihindari. Namun, sejak konferensi PBB di tahun 1992 yang pada saat 

itu membahas tentang Lingkungan dan Pembangunan dengan tujuan untuk 

perlindungan lingkungan dan iklim yang sebelumnya telah menjadi pusat 

perdebatan kebijakan mengenai pembangunan ekonomi (Mealy & 

Teytelboym, 2022). Sehingga sebagai alternatif perspektif mengenai 

kemungkinan untuk meningkatkan kesejahteraan sekaligus secara eksplisit 

mengakui kendala lingkungan, para ekonom dan pemangku kebijakan 

melahirkan suatu konsep baru yang disebut dengan Ekonomi Hijau (Green 

Economy) (Fouquet, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi adalah aspek kajian makroekonomi yang 

penting dan sering diberi tumpuan oleh berbagai pihak, seperti ahli politik, 

para ilmuwan dan para peneliti (Tang, CF & Darit, 2015). Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan ekonomi memiliki kaitan eret dengan masalah 

sosial, ekonomi dan lingkungan seperti kemiskinan, ketimpangan, 

pertumbuhan cenderung fluktuatif atau tidak stabil, terjadinya perlambatan 

pertumbuhan ekonomi ataupun tidak tercapainya target pertumbuhan 

ekonomi yang diinginkan, perubahan iklim dan pencemaran alam. 

Lazimnya, sebuah negara dapat dikatakan pertumbuhan ekonimnya baik 
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apabila kadar pertumbuhan ekonominya melebihi kadar pertumbuhan 

penduduknya. Dikarenakan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 

pendapatan perkapita yang selanjutnya membawa peningkatan taraf 

kehidupan rakyat. Namun demikian, banyak negara masih gagal dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang signifikan (Chor, 2023). 

Krisis ekonomi global yang dimulai pada awal tahun 2020 telah 

menyebabkan berbagai negara mengalami kesulitan dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi (Putra, 2021).  Krisis global ini juga berdampak 

kepada negara-negara berkembang seperti Organisasi negara D-8 

(Developing Eight). Organisasi D-8 untuk Kerja Sama Ekonomi (atau juga 

dikenal sebagai Developing-8) merupakan organisasi di antara delapan 

negara yang terdiri dari Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, 

Nigeria, Pakistan, dan Turki. Organisasi D-8 ini juga tergabung dalam 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Berdasarkan situs resmi D-8 disebutkan 

bahwa organisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja ekonomi negara 

anggotanya agar dapat bersaing dengan ekonomi global, melakukan 

diversifikasi, menemukan peluang baru dalam hubungan perdagangan, 

mendorong partisipasi dalam pengambilan keputusan di tingkat 

internasional, dan meningkatkan standar atas hidup (Nur et al., 2021). 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 

Sumber: World Development Indicators, 2023 

Pertumbuhan Gross Domestic Product (annual %) pada beberapa 

negara D-8 menunjukkan beragam tren. Seperti negara Mesir dan Turki 

merupakan dua negara yang menunjukkan perekonomian yang stabil 

dengan pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) yang stabil dan 

positif.  Negara Bangladesh menjadi negara dengan arah perumbuhan 

ekonomi yang sangat konsisten. Akan tetapi, beberapa negara lainnya 

seperti Indonesia dan Malaysia justru mengalami tantangan ekonomi dan 

arah pertumbuhan yang negatif di tahun 2020. Berdasarkan pada data 

tersebut menggambarkan bahwa adanya keberagaman kondisi ekonomi dari 

tahun ke tahun pada negara D-8. Tidak hanya menghadapi tantangan 

pertumbuhan ekonomi, namun negara D-8 juga merasakan risiko ekonomi 

yang berkelanjutan, seperti politik yang tidak stabil, perubahan iklim, 

keterbatasan moneter, pasar global yang belum pasti, serta krisis sosial dan 

kesehatan yang disebabkan COVID-19 (World Bank, 2023). 
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Untuk menanggapi kekhawatiran atas permasalahn tersebut, penting 

untuk melihat konsep Ekonomi Hijau sebagai sesuatu yang konsisten 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang lebih luas dan jangka 

panjang. Keunikan dari konsep yang lebih luas ini terletak pada sifat 

holistiknya, yang melibatkan tiga pilar pembangunan, yaitu ekonomi, sosial, 

dan lingkungan hidup, dengan fokus khusus pada kesetaraan antara generasi 

(Ocampo, 2013). Dengan adanya paradigma ini yang secara  

konseptualisasi, metodologis, implementasi, dan kritik yang kemudian 

mengarah pada tantangan strategi global untuk menyelesaikan persoalan 

agar sumber daya alam dimanfaatkan secara bijak, sebagai upaya 

mengentaskan kemiskinan melalui terciptanya lapangan pekerjaan yang 

layak, ramah ekologi dan tentunya memperhitungkan internalisasi biaya 

lingkungan dan menjamin adanya pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. (Anwar et al., 2022).  

Green Economy pada dasarnya dilandaskan pada tiga pilar, yaitu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam penelitian ini untuk melihat 

pengaruh Green Economy terhadap pertumbuhan ekonomi di negara D-8 

melalui tiga pilar tersebut. Pada penelitian ini menjelaskan keterangan dari 

setiap indikator yang menjelaskan variabel penelitian. Indikator dari 

variabel ekonomi hijau adalah emisi karbon (CO2), konsumsi energi 

terbarukan, ekspor, remitansi dan pertumbuhan penduduk. Sementara 

indikator dari variabel pertumbuhan ekonomi menggunakan Gross 

Domestic Bruto (GDP).  
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Hubungan antara emisi CO2, konsumsi energi, dan pertumbuhan 

ekonomi sangatlah kompleks, karena pertumbuhan ekonomi sering kali 

menyebabkan peningkatan konsumsi energi sehingga menghasilkan emisi 

CO2 yang lebih tinggi. Hubungan ini yang kemudian menimbulkan 

kekhawatiran karena peningkatan emisi CO2 dapat berdampak buruk dan 

signifikan terhadap lingkungan dan kesehatan manusia (Benali & 

Benabbou, 2023). Meskipun terdapat kekhawatiran yang meningkat 

mengenai peningkatan konsentrasi CO2 dan perubahan iklim. Pada 

kenyataannya, banyak negara enggan mengurangi polusi lingkungan 

dikarenakan jika hal tersebut terjadi akan berdampak kehilangan 

pendapatan yang signifikan. Dengan kata lain, penggunaan energi yang 

lebih banyak, yang menghasilkan emisi CO2 yang lebih tinggi, diperlukan 

untuk melanjutkan pertumbuhan ekonomi  (Liu et al., 2023). 

 
Gambar 1.2 Emisi Karbon (CO2) Pada Negara D-8 

Sumber: World Bank (2023) 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pada negara D-8 

masalah lingkungan menjadi hal yang penting untuk diatasi, dikarenakan  
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peningkatan emisi CO2 yang semakin meningkat dan mencolok ke arah 

yang negatif.  Beberapa negara seperti Iran menjadi penghasil emisi CO2 

terbesar kemudian diikuti oleh Turki dan Indonesia. Kedua negara ini 

(Indonesia dan Malaysia) masuk dalam lima besar negara dengan 

pertumbuhan emisi karbon dioksida tertinggi, yaitu: Indonesia dengan 

pertumbuhan sebesar 9,42%, Malaysia dengan pertumbuhan sebesar 7,51%. 

(Apsari & Julianus, 2022). Sedangkan negara Bangladesh menjadi negara 

dengan emisi CO2 paling sedikit. Interaksi antara pembangunan ekonomi 

dan dampak lingkungan menimbulkan pertanyaan penting mengenai trade-

off antara meningkatkan perekonomian dan melestarikan planet ini. 

Sehingga memahami hubungan antara lingkungan dan pertumbuhan 

ekonomi sangat penting bagi para pembuat kebijakan dan individu dalam 

upaya mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 

kelestarian lingkungan (Awan, 2013). 

Konsumsi energi merupakan prasyarat pertumbuhan ekonomi dan 

dianggap sebagai aspek fundamental dalam pertumbuhan ekonomi (Shah et 

al., 2020).  Energi terbarukan dianggap sebagai komoditas strategis dan 

salah satu indikator dasar pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

berkelanjutan. Sumber energi terbarukan terutama berasal dari tenaga surya, 

angin, pasang surut, limbah dan biomassa, yang dianggap ramah lingkungan 

dan hemat biaya, karena dapat mengurangi perubahan iklim yang 

berbahaya, mengurangi polusi, memberikan keamanan energi, dan 

membantu mengentaskan kemiskinan melalui menyediakan listrik ke 
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daerah-daerah terpencil karena sifatnya yang terdesentralisasi (M. Kahia, 

2017). Negara-negara D-8 dianggap sebagai negara dengan pertumbuhan 

tercepat dan memiliki potensi pembangunan ekonomi yang sangat besar, 

sehingga konsumsi energi dan listrik mereka juga semakin meningkat. 

Hanya Pakistan dan Turki yang memiliki 30% pangsa energi terbarukan 

dalam total produksi energi, sementara negara- negara lain menghasilkan 

lebih dari 90% energi dari sumber bahan bakar fosil. Selain itu, hanya Iran 

dan Pakistan yang memiliki kemampuan menghasilkan energi dari sumber 

nuklir dan semua negara anggota lainnya bergantung terutama pada sumber 

produksi energi konvensional. Sehingga yang menjadi permasalahan-nya 

adalah konsumsi energi di negara D-8 masih ketergantungan pada sumber 

energi konvensional (Shah et al., 2020). 

Transisi menuju ekonomi ramah lingkungan yang inklusif 

menghadirkan banyak peluang yang signifikan. Salah satunya dengan 

memanfaatkan meningkatnya permintaan global terhadap barang dan jasa 

lingkungan hidup, serta permintaan akan produk-produk yang ramah 

lingkungan. Dimana negara-negara bisa melakukan diversifikasi 

perekonomian, mengurangi ketergantungan pada komoditas, dan 

meningkatkan daya saing. Sejalan dengan teori Solow, model pertumbuhan 

neoklasik menunjukkan bagaimana ekspor meningkatkan pertumbuhan 

PDB (Nirmala et al., 2022).  Menurut Mankiw (2013), ekspor adalah barang 

atau jasa yang diproduksi oleh satu negara yang kemudian dijual ke negara 

lain. Strategi ekspor adalah cara yang digunakan suatu negara untuk 
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memanfaatkan surplus produksi dalam negeri untuk menjembatani defisit 

neraca pembayaran nasional dan mencapai pertumbuhan ekonomi (Saidi 

Ouassaf, 2023). 

Pengiriman uang (remitansi) merupakan sumber dana asing terbesar 

dan menjadi sangat penting dalam pembangunan ekonomi. Namun, hal-hal 

tersebut dapat merusak lingkungan dengan mendorong produksi dan 

kosumsi produk-produk yang boros energi. Beberapa temuan emipiris 

menunjukkan bahwa bahwa pengiriman uang penting untuk menjamin 

ketahanan pangan, mengurangi kelaparan dan kemiskinan, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Wasif Zafar, 2022).Terlepas dari pengaruh positif 

remitansi dalam pembangunan ekonomi,remitansi juga terkait dengan 

degradasi lingkungan. Yang mana masuknya uang dengan jumlah besar 

akan memicu kosumsi dan produksi barang-barang tradisional yang boros 

energi, yang akan menyebabkan degradasi dengan meningkatkan konsumsi 

energi (Rajesh Sharma, 2020). Peningkatan remitansi yang fenomenal 

secara global ini menyebabkan para peneliti tertarik meneliti dampaknya 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan negara-negara berkembang baik 

pada tingkat mikro maupun makro. 

Beberapa tahun terakhir mencatatkan suhu yang paling tinggi yang 

pernah tercatat. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan suhu ini terkait 

dengan kenaikan konsentrasi gas rumah kaca, yang menyerap radiasi 

matahari dan menyebabkan pemanasan atmosfer. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa banyak perubahan dalam konsentrasi gas di atmosfer 
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disebabkan oleh aktivitas manusia. Dampak demografis terlihat terutama 

dalam tiga domain utama. Pertama, kontribusi terhadap produksi industri 

dan penggunaan energi berkontribusi pada emisi karbon dioksida dari 

pembakaran bahan bakar fosil. Kedua, perubahan dalam penggunaan lahan, 

seperti deforestasi, memengaruhi pertukaran karbon dioksida antara tanah 

dan atmosfer. Ketiga, beberapa praktik pertanian, seperti pertanian padi dan 

peternakan, bertanggung jawab atas pelepasan gas rumah kaca ke atmosfer, 

terutama metana (Hunter. M. Lori, 2000). Oleh karena itu, perhatian 

terhadap isu demografi dan pengembangan praktik produksi serta konsumsi 

yang berkelanjutan menjadi respons utama terhadap proses yang terlibat 

dalam pemanasan global. Jumlah penduduk umumnya dikaitkan dengan 

pertumbuhan pendapatan perkapita suatu negara, yang secara kasar 

mencerminkan kemajuan perekonomian negara tersebut. Beberapa 

pendapat mengatakan bahwa jumlah penduduk yang besar adalah sangat 

menguntungkan bagi pembangunan ekonomi. Tetapi ada pula yang 

berpendapat lain bahwa jumlah penduduk yang sedikitlah yang 

mempercepat proses pembangunan ekonomi ke arah lebih baik (Hasanuddin 

& Roy, 2022). 

Beberapa peneliti meneliti keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi 

dengan konsumsi energi dan emisi karbon (CO2), akan tetapi hasil 

penelitian dari beberapa peneliti ini masih berbeda-beda. Seperti  penelitian 

yang dilakukan oleh Bandy (2021) dan Zhang W (2022) menunjukkan 

lemahnya hubungan antara kosumsi energi terbarukan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan Kuncoro (2022) menemukan emisi 

karbon berpengaruh negatif satu arah terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

jangka pendek dan berpengaruh positif satu arah terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada jangka panjang. Ekspor berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN (Astuti, 2020). Penelitian oleh 

Muharromy & Auwalin (2021) menemukan pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil yang berbeda 

ditunjukkan oleh J. Zhan (2023), Liu (2023), Tionardi (2019) dan Bui 

(2023) bahwa konsumsi energi terbarukan, emisi karbon dan populasi dan 

ekspor mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, serta 

degradasi lingkungan. Emisi karbon dan konsumsi energi berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Siregar, 2023). Remitansi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

(Nirmala et al., 2022). 

Melihat penting-nya kondisi lingkungan terhadap keberlangsungan 

hidup manusia dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Tentunya 

dapat dilihat juga bahwa terdapat kesejangan dan ketidakkonsistenan hasil 

penelitian, maka dari itu perlu untuk dilakuakan penelitian lebih dalam 

terkait Pengaruh Green Economy terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada 

Negara D-8 Tahun 2013-2022. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada: 1) Menganalisis 3 pilar green economy sekaligus 

dalam penelitian ini yaitu pilar lingkungan, ekonomi dan sosial. 2) 
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Penggunaan variabel konsumsi energi terbarukan. 3) Objek penelitian di 

lakukan pada negara D-8 dengan data panel. 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang di atas maka penulis menghimpun rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

a. Apakah Emisi Karbon (CO2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Negara D-8? 

b. Apakah Konsumsi Energi Terbarukan berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara D-8? 

c. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Negara D-8? 

d. Apakah Remitansi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Negara D-8? 

e. Apakah Pertumbuhan Penduduk berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Negara D-8? 

C. Tujuan dan Manfaat  

a. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1) Untuk menguji pengaruh Emisi Karbon Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Negara D-8 

2) Untuk menguji pengaruh Konsumsi Energi Terbarukan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara D-8 
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3) Untuk menguji pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Negara D-8 

4) Untuk menguji pengaruh Remitansi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Negara D-8 

5) Untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara D-8 

b. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu; 

1) Manfaat Teoritis: Studi ini diharapkan mampu mengisi kesenjangan 

Research Gap antara penelitian terdahulu dan sebagai referensi bagi 

para akademisi terkait Green Economy di beberapa negara khususnya 

di negara D-8. 

2) Manfaat Praktis: Studi ini diharapakan dapat memberikan gambaran 

dan informasi bagi pembuat keputusan dan pemerintah secara global, 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memenuhi syarat mekanisme penulisan, maka penulis dapat 

mengklasifikasikan penelitian menjadi beberapa bagian, antara lain: 

Pada bagian awal terdapat, halaman judul (sampul), surat persetujuan tesis, 

pernyataan keaslian, pernyataan kesiapan publikasi, halaman motto, 

pendahuluan, transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan abstrak. 

Pada BAB I: Pendahuluan, pada bagian awal dijelaskaan tentang latar 

belakang yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah, tujuan, dan 
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manfaat penelitian serta pembahasan secara sistematis tentang penelitian 

ini. 

Pada BAB II: Krangka konseptual, landasan teori yang dijadikan acuan 

terkait topik penelitian, tinjauan literatur yang dikutip dari beberapa 

penelitian yang relevan dengan riset dan pada bagian akhir bab ini meliputi 

pengembangan hipotesis serta kerangka teoritis. 

Pada BAB III: Metodologi penelitian yang penulis sajikan 

di dalamnya yaitu jenis penelitian, definisi operasional variabel, populasi 

dan sempel, jenis serta sumber data, dan diakhiri dengan metode analisis 

data. 

Pada BAB IV: Hasil dan pembahasan, pada bagian ini didominasi oleh hasil 

pengujian hipotesis yang menejelasakan hubungan antar variabel terhadap 

pertumbuhan ekonomi serta implikasi yang di dapat setelah menemukan 

hasil. Pembahasan ini terdiri dari banyak hal berupa deskripsi objek 

penelitian, analisis statistik deskriptif, analisis pengujian hipotesis dan 

pembahasan berupa narasi yang dibuat oleh penulis. 

Pada BAB V: Penutup, pada bagian ini disajikan kesimpulan yang 

mengambarkan ulasan singkat dari keseluruhan penelitian terutama terkait 

dari hasil pengujian dan pembahasan hipotesis. Implikasi penelitian 

ditambahkan di akhir sebagai rekomendasi berbentuk saran dari peneliti 

terhadap objek penelitian. Terakhir meliputi referensi yang difungsikan 

sebagai rujukan dari penelitian sebelumnya dan literatur lainya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari adanya isu degragasi lingkungan, polusi, dan hilangnya 

keanekaragaman hayati yang dipandang sebagai konsekuensi pertumbuhan 

yang tidak dapat dihindari. Hingga muncul sebuah paradigma baru yang 

disebut dengan konsep ekonomi hijau (Green economy) yang secara keilmuan 

diharapkan bisa mengatasi persoalan ekologi dan memanfaatkan alam dan 

sumber daya dengan lebih bijak untuk mencapai perumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tentang 

bagaimana pengaruh Green economy terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

negara D-8. Maka tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tentang 

bagaimana pengaruh Green economy terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

negara D-8.  

Indikator yang digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh Green 

economy menggunakan 3 pilar ekonomi hijau yaitu pilar lingkungan 

menggunakan variabel emisi karbon (CO2) dan konsumsi energi terbarukan. 

Pilar sosial menggunakan variabel pertumbuhan penduduk dan pilar ekonomi 

menggunakan variabel ekspor dan remitansi. Penelitian ini berangkat dari 

beberapa teori seperti teori Green Economy, Teori Environmental Kuznets 

Curve (EKC), Teori pertumbuhan David Ricardo dan Teori Keynesian, 

Konsep ekonomi Al-falah dan Al-Farabi, Teori perdagangan internasioanl 

Heckscher-Olin.  
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Dari hasil analisis uji hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian secara simultan variabel (emisi karbon, konsumsi 

energi terbarukan, ekspor, remitansi, dan pertumbuhan penduduk) dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebesar 99 %. 

2. Variabel emisi karbon (CO2) secara parsial menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara D-8. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis Environmental Kuznets inverted U-

Shape Curve yang menyatakan bahwa  suatu negara pada tahapan awal 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi pendapatan perkapita dengan 

degradasi lingkungan yang diukur dengan emisi CO2  pada awalnya 

meningkat namun kemudian menurun seiring dengan meningkatnya 

tingkat pendapatan. 

3. Variabel konsumsi energi terbarukan secara parsial menunjukkan tidak 

ada pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara D-8. Hasil 

ini sesuai dengan hipotesis netralitas bahwa konsumsi energi tidak 

berkolerasi dengan PDB, artinya bahwa kenaikan atau penurunan 

konsumsi energi terbarukan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

4. Variabel ekspor secara parsial menunjukkan pengaruh psoitif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara D-8. Hasil ini 

sejalan dengan teori teori Adam Smith dan Ricardo bahwa 

negara-negara menghasilkan produk barang atau jasa dapat memperoleh 
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keuntungan dari perdagangan dengan mengekspor barang dan jasa apa 

yang mereka hasilkan dengan biaya tenaga kerja yang lebih rendah, dan 

mengimpor apa yang mereka produksi dengan harga yang lebih tinggi. 

5. Variabel remitansi secara parsial menunjukkan tidak pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara D-8. Hasil ini 

tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa remitansi bagi 

negara-negara berkembang dianggap sebagai “pilar kedua” dalam 

pembiayaan proses pembangunan karena pertumbuhan pengiriman uang 

yang stabil membantu menstabilkan perekonomian negara asal para 

migran. 

6. Variabel pertumbuhan penduduk secara parsial menunjukkan pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara 

D-8. Hasil ini sesuai dengan teori Solow bahwa tingginya pertumbuhan 

penduduk  dapat menyebabkan tingkat modal per pekerja menjadi lebih 

rendah sehingga pendapatan akan menjadi lebih rendah dan akibatnya 

pertumbuhan ekonomi juga menjadi lebih rendah. 

B. Implikasi Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat terutama bagi pemerintah selaku 

pemangku kebijakan untuk lebih memperhatikan hubungan timbal balik antara 

kegiatan ekonomi melalui pengurangan emis karbon, gas rumah kaca, bahan 

bakar fosil menjadi energi yang ramah lingkungan untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini juga berkontribusi sebagai 

referensi bagi pemerintah untuk meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan 
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ekonomi  melalui aliran penerimaan uang masuk tenaga kerja (remitansi) dan 

kegiatan ekspor dalam membangun kerjasama antar negara dan peningkatan 

ekonomi negara dan tentunya bisa melalui insentif untuk investasi di sektor 

sektor yang mempunyai potensi pertumbuhan, seperti infrastruktur dan energi 

terbarukan. Dengan adanya temuan ini bisa dijadikan referensi bagi para 

peneliti kedepannya yang tertarik meneliti tentang isu lingkungan dan 

pertumbuhan ekonomi dan penelitian ini juga merupakan wujud pembuktian 

dari teori-teori ekonomi dan isu lingkungan. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini ialah pada data yang digunakan berupa data 

sekunder, yang pada pengolahan dan perhitunganya tidak bisa terhindar dari 

kemungkinan terjadi kesalahan. Selain itu objek masih terbatas dikarenakan 

hanya enam dari delapan negara D-8 yang diteliti, hal ini disebabkan karena 

keterbatasan data dari variabel emisi karbon dan konsumsi energi terbarukan 

yang dalam kurun waktu 10 tahun masih belum lengkap. Dengan keterbatasan 

ini, maka saran yang penulis bisa berikan ialah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa meneliti dalam kurun waktu yang 

lebih panjang yaitu dengan melihat pengaruh jangka panjang dan pendek 

dari pengaruh green economy terhadap pertumbuhan ekonomi pada objek 

negara yang berbeda seperti ASEAN, OKI atau BRICS. 

2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain seperti pertanian, 

jumlah air bersih, ekonomi sirkular dan beberapa faktor lainnya.  
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